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MOTTO

“hai orang-orang yang beriman masukfah Rgmu ke dalam Islam secara
Reseluruhannya dan janganlak Ramu ikuti langkak langRah setan,
sesungguhnya setan ity musufi yang nyata bagimu.”
(al-Baqarah:208)

“Tidak ada sesuatu yang tidak mungkin
' Dengan Izin Allah SWT”

Aset paling berharya (dalam belajar) adalak sikap positif”

“Di balik semua cobaan yang Allak berikan
. Pasti mengandung fikmah”
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ABSTRAK

Solidaritas adalah suatu yang mengacu kepada keadaan hubungan antar
individu dan atau kelompok yang didasarkan kepada perasaan moral dan
kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional
bersama. Masyarakat diartikan sebagai kekuatan impersonal, yang mempengaruhi,
mengekang dan juga menentukan tingkah laku anggota-anggotanya. Dalam
pengertian lain masyarakat bukanlah hanya sekedar suatu penjumlahan individu
semata-mata, melainkan suatu sistem yang dibentuk dari hubungan antara mereka,
sehingga menampilkan suatu realita tertentu yang mempunyai ciri-ciri sendiri.
Penulis melakukan penelitian di Tanjungpandan Belitung dengan memunculkan
dua permasalahan pokok yaitu untuk mengetahui bagaimana solidaritsas
masyarakat muslim di Tanjungpandan secara umum dan mendiskripsikan
bagaimana pengaruh perbedaan pemahaman keagamaan terhadap relasi sosial
antar masyarakat muslim di Tanjungpandan.

Metode dari penelitian ini adalah Deskriptif. Proses penelitian ini, penulis
menggunakan pendekatan sosiologi. Yaitu, pendekatan analisis sosial, penulis
menyelidiki nilai-nilai, konsepsi, norma-norma, perilaku individu atau sosial yang
mengarah kepada perubahan-perubahan sosial dan interaksi sosial, dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara dari para informan, observasi dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu bahwa solidaritas
masyarakat muslim di Tanjungpandan terjadi karena terdapat kesamaan terhadap
aqidah atau iman dan karena pada dasarnya masyarakat di Tanjungpandan bersifat
terbuka (mudah menerima) dengan begitu relasi masyarakat muslim di
Tanjungpandan masih tergolong harmonis. Hal ini dibuktikan dengan tidak
adanya konflik yang mengarah apada kekerasan dan masyarakat muslim di
Tanjungpandan demi mempertahankan kebersamaan atau kerukunan masyarakat
mereka rela dengan terpakasa untuk selalu mengikuti kegiatan sosial keagamaan
yang sudah mejadi suatu kebiasaan masyarakat. Kurangnya pemahaman
keagamaan masyarakat menjadi salah satu penyebab terjadi kesenjangan dan
gejala  konflik karena pemahaman keagamaan masyarakat muslim di
Tanjungpandan masih banyak berdasarkan ikut yang umum (mengikuti massa
yang terbanyak). Namun masyarakat muslim di Tanjungpandan kalau ada yang
bertentangan diselesaikan dengan musyawarah dengan mengesampingkan
kekerasan atas dasar saling mengerti dan saling menghormati. Terkadang
masyarakat muslim dalam kehidupan sehari-hari tidak memandang pemahaman
keagamaan seseorang dalam kehidupan bermasyarakat.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut pandangan yang populer, masyarakat diartikan sebagai kekuatan
impersonal, yang mempengaruhi, mengekang dan juga menentukan tingkah laku
anggota-anggotanya. Dalam pengertian lain sebagaimana dikutip oleh David
Berry dari Emile Durkheim, masyarakat bukanlah hanya sekedar suatu
penjumlahan individu semata-mata, melainkan suatu sistem yang dibentuk dari
hubungan antara mereka, sehingga menampilkan suatu realita tertentu yang
mempunyai ciri-ciri sendiri.’

Perspektif “masyarakat” telah mengarahkan perhatian pada norma-norma
sosial; karena dalam bentuk normalah “masyarakat” berhadapan dengan individu
sebagai unsur luar dan unsur yang membatasi perilaku mereka. Masyarakat
tumbuh dari proses kemasyarakatan, hal itu menentukan batas-batas dari perilaku
dalam kehidupan masyarakat. Individu dilahirkan dalam suatu masyarakat dan
disosialisasikan untuk menerima aturan-aturan dari masyarakat yang sudah ada
sebelumnya. Individu menginternalisasikan aturan-aturan, menerima aturan-aturan
itu sebagai setandar tingkah laku yang benar dan salah dan individu dikendalikan
oleh norma-norma itu tidak saja rasa takut merugikan sesamanya tetapi juga

. . 2
dengan melalui perasaan bersalah bila melanggar norma-norma tersebut.

' David Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi, terj. Paulus Wirutomo, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2003), him. 6.

2 Ibid. ,him. 50.



Integrasi adalah masalah sosial yang tidak pernah selesai, ia selalu
menghadapi kekuatan- kekuatan disintegrasi. Bukan itu saja, integrasi juga selalu
meninjau kembali tujuan-tujuannya sendiri ketika ia sampai pada suatu taraf
perkembangan sejarahnya, karena setiap pencapaian hanyalah satu titik dari
sebuah proses yang berkelanjutan. Ini berarti bahwa suatu bentuk yang setingkat
lebih tinggi dari sebelumnya selalu dituntut untuk diwujudkan.

Salah satu fitrah Allah yang abadi itu ialah bahwa manusia akan tetap selalu
berbeda-beda sepanjanfg masa. Semata-mata tidak mungkin membayangkan
bahwa umat manusia adalah satu dan sama dalam segala hal. Konsep kesatuan
umat manusia adalah suatu hal yang berkenaan dengan kesatuan harkat dan
martabat manusia itu sendiri, antara lain karena menurut asal-muasalnya manusia
adalah satu karena diciptakan dari jiwa yang satu.’ Misalnya, penjelasan dalam
Kitab Suci,

v: ////Q/l/"‘

__/LJj f)J_%_,uo

Wahai sekalian manusia, bertagwalah kamu kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari jiwa yang satu,dan dari padanya Allah menciptakan
istrinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan

perempuan yang banyak.” (Q.,s. An- Nisa’/4:1)",

* Nurchotlish Madjid, Musyarakar Religius,(Jakarta: Paramadina, 2000), him. 25.

* Departemen Agama, A/l-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Surya Cipta Karya
Aksara, 1993), hlm. 114



Pluralitas dalam kerangka yang satu ini, dalam pandangan Islam, adalah
satu “ayat (tanda kekuasaan)” dari ayat-ayat Allah SWT dalam penciptaan, yang
tidak akan tergantikan dan tidak juga berubah. Kemanusian merupakan faktor
penyatu, dan perbedaan adalah kemajemukan dalam kerangka kesatuan itu. Tidak
ada satu dimensi pluralitas itu kecuali dengan adanya dimensi/ yang lain.
Sehingga, terjadi interaksi dan saling kenal yang terus terjadi di antara pihak-
pthak yang berbeda dalam lingkup kemanusiaan yang mencakupnya.

Agama pada dasarnya merupakan ajaran yang membawa nilai-nilai fuhur
seperti kebaikan, keadilan, kebersamaan, kesalehan dan lain sebagainya. Selain itu
agama juga pada dasarnya menghendaki cinta kasih diantara sesama manusia
tanpa mempertimbangkan perbedaan latar belakang suku, bangsa dan bahasa
dimata Tuhan manusia itu sama kecuali ketakwaannya.

Turner mengatakan ada dua fungsi sosial agama, periama Agama sebagai
bentuk ikatan (cement) sosial yang menciptakan suatu pertalian atau hubungan
diantara individu-individu yang mengalami pertentangan potensial, kedua agama
sebagal suatu bentuk racun sosial yang memaksa konflik kepentingan diantara
kelompok-kelompok yang saling bertentangan.’

Secara fungsional agama mempunyai dua wajah, pertama agama sebagai
sesuatu yang mempersatukan dalam arti agama menciptakan suatu ikatan bersama

baik diantara anggota atau beberapa masyarakat dalam kewajiban sosial yang

dapat mempersatukan mereka.

* M. Rusli Karim, Agama Modernisasi &Sekutarisasi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994),
him. 11.



Akan tetapi agama juga mempunyai wajah lain dalam masyarakat ketika
agama mempersatukan kelompok pemeluknya sendiri begitu kuatnya sehingga
apabila tidak dianut oleh seluruh atau sebagian besar anggota masyarakatnya,
agama bisa menjadi kekuatan yang mencerai beraikan, memecah-belah, konflik
atau bahkan menghancurkan.

Beberapa tahun terakhir ini, kekerasan terjadi, dan agama sering dijadikan
sebagai sebab oleh kacamata masyarakat umum. Ketentraman hidup masyarakat
menjadi sangat terganggu oleh kerawanan dari kondisi keberagamaan. Kaitannya
dengan hubungan masyarakat sangat dekat dengan pemahaman keagamaan sering
kali menjadi titik singgung paling sensitif dan eksplosif dalam relasi sosial
masyarakat yang majemuk.

Pluralitas itu memang tidak hanya menyangkut masalah-masalah asasi
seperti keimanan dan ketakwaan, melainkan juga disebabkan oleh perbedaan latar
belakang masing-masing pribadi atau kelompok kalangan umat itu sejak dari
dahulu. Misalnya, tidak mungkin mengingkari adanya sisa-sisa primordial yang
kurang baik seperti keturunan, kesukuan, kedaerahan, dan sosial-budaya lainnya.®

Pluralisme, dalam arti keadaan serba ganda, serba majemuk, atau serba
beragain, merupakan sebuah realitas sosial historis-alami yang sudah ada sejak
awal sekali dalam sejarah manusia sekalipun pada mulanya manusia itu “satu”.
Pluralisme terdapat dalam semua bidang kehidupan, termasuk dalam bidang
keagamaan yang menempati posisi dan peranan penting, bahkan mungkin

terpenting dalam sejarah kehidupan manusia, dahulu, sekarang dan besar

% Nurcholish Madjid, op. cit.,hlm, 32.



kemungkinan juga di masa-masa mendatang. “Satu agama banyak paham”, “lebih
dari satu agama”, “satu dunia banyak agama”, atau “satu Tuhan banyak agama”
dengan berbagai persamaan dan perbedaan antara satu agama dengan agama-
agama lainnya merupakan sebuah fakta dan kenyataan hidup yang tidak dapat
diingkari oleh siapapun, kapan dan di manapun. Akan tetapi, oleh pihak-pihak
tertentu kenyataan ini selama berabada-abad dikesampingkan, bahkan sengaja
diingkari dengan memaksakan pembagian berdasarkan tipe pembedaan kehidupan
yang dikhotomik dan ekstrim seperti benar, salah; baik, buruk; superior, imperior;
Barat, Timur, Utara, Selatan. Agama Barat agama Timur atau Muslim/Mukmin,
Kafir. Paragdigma dikhotomik ekstrim ini cenderung menumbuhkan dan
mengembangkan sikap-sikap subyektif, eksklusif, dan konfrontatif, memandang
manusia atau agama-agama lain sebagai benda atau agama-agama yang keliru dan
sesat yang dapat menyebabkan konflik.

Dalam Islam terdapat berbagai aliran atau gerakan sosial keagamaan yang
berbasis Islam yang masing-masing memiliki karakteristik dan keunikan
tersendiri. Misalnya dalam teologi Islam ada aliran yang berseberangan satu sama
lainnya, salah satunya adalah Jubariyah dengan salah satu pahamnya bahwa
Tuhanlah yang mempunyai kekuasaan penuh atas perbuatan manusia. Sementara
itu Qodariyah lebih menekankan kepada hasil usaha manusia sendiri tanpa adanya
campur tangan Tuhan. Selain itu pada tingkat organisasi sosial keagamaan dalam
Islam ada beragam organisasi sosial, seperti NU, Muhammadiyah, Jama’ah

Tabligh, Persis, Ahmadiyah dan lain sebagainya.



Semua itu terjadi karena memang manusia dibekali akal untuk berpikir
untuk memahami berbagai hal, maka terdapat ragam pemahaman terhadap apa
yang mereka coba pahami yang salah satu diantaranya adalah pemahaman

terhadap agama.

Pada masyarakat muslim di Tanjungpandan fenomena yang dapat dilihat
adalah: pertama, pada nitual keagamaan yang condong ke arah salah satu
pemahaman keagamaan. Misalnya ritual azan dua kali dalam shalat Jum’at
ataupun dari bentuk mimbar vang digunakan. Walaupun dengan adanya hal
tersebut tidak membuat orang untuk memisahkan diri dari masjid yang ritualnya
mengarah pada salah satu pemahaman keagamaan. Kedua, dalam acara pengajian-
pengajian yang biasa dilakukan oleh tokoh agama setempat yang mempunyai
dasar pemahaman yang berbeda, akan tetapi mereka tetap mengikutinya dengan
tidak memisahkan diri dengan membentuk kelompok pengajian yang baru.
Ketiga, solidaritas masyarakat Islam yang sangat kental di Tanjungpandan bisa
dilihat pada waktu bilung hari. Tradisi bilang hari adalah tradisi untuk
memperingati kematian salah satu keluarga, di hitung dari hari ia meninggal,
adapun hanya hari-hari tertentu saja yang diperingati seperti hari ketiga, ketujuh,
kelima belas, kedua puluh lima dan hari keseribu adalah hari terakhir bilang hari
diadakan. Tradisi bilang hari ada di Belitung sebagai peninggalan dari tradisi
nenek‘moyang yang pada abad ke-14 semasa pemerintahan Hayam Wuruk atau

Raja Kertajasa, Belitung disebut sebagai salah satu daerah taklukan Kerajaan



Hindu majapahit, hingga penduduk Belitung pada masa itu memeluk agama
Hindu.”

Dilihat dari perjalanan waktu, dalam masyarakat Islam di Tanjungpandan
walaupun terdapat pemahaman keagamaan yang berbeda-beda, belum pernah
terjadi suatu konflik yang serius yang merugikan baik itu berupa fisik ataupun
memakan korban jiwa.

Selain dari itu juga penulis mencoba berasumsi lain atau kemungkinan yang
terjadi: hubungan sosial masyarakat Islam yang bersatu hanyalah bersifat semu
atau keterpaksaan, yaitu karena kemungkinan (a) kelompok aliran yang lebih
besar jumlahnya lebith dominan, sehingga kelompok kecil mengalah
(menyesuaikan diri dengan terpaksa). Hal ini terjadi misalnya dalam praktek
upacara ritual tertentu: azan dua kali dalam shalat Jum’at, bahkan juga dalam
bentuk mimbar. (b).bisa juga terjadi karena kelompok aliran tertentu yang
jumlahnya kecil tapi memegang tampuk pimpinan atau mempunyai pengaruh
(ilmu) lebih luas. (c) tidak mengikuti atau memisahkan diri dalam suatu tempat
ibadah atau pengajian tertentu. (d) menjalankan pola ibadahnya sendiri tanpa
menyinggung hal-hal yang berbeda (khilafiah).

Solidaritas dan hubungan sosial antar masyarakat muslim di Tanjungpandan
imlah yang menjadi suatu hal yang menarik untuk diperhatikan, diamati dan dikaji

dari tinjauan sosiologi agama, karena tingkat kebersamaan antar masyarakat

7 Husnial Husnin Abdullah, Sejarah Perjuangan Kemerdekaan Rl di Bangka Belitung
(Jakarta, PT Karya Unipress, 1983), him. 208.



muslim yang tidak mengarah kepada konflik yang bernuansa kekerasan, walaupun

terdapat lebih dari satu pemahaman keagamaan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dicari jawabannya

dalam penelitian ini adalah:

I

2.

Bagaimana solidaritsas antar muslim di Tanjungpandan?
Bagaimana pengaruh dalam perbedaan pemahaman keagamaan terhadap

relasi sosial antar muslim di Tanjungpandan?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi:

. Solidaritsas antar muslim di Tanjungpandan.

Pengaruh perbedaan pemahaman keagamaan terhadap relasi sosial antar

muslim di Tanjungpandan.

Kerangka Teoritik
Solidaritas Sosial

Solidaritas sosial dan integrasi sosial merupakan suatu perhatian utama
dalam analisis Durkheim. Hal ini terjadi dilatar belakangi oleh fenomena
sosial yang terjadi pada saat itu, dan dia mencoba merespon terhadap

kegoncangan-kegoncangan yang terjadi.



Solidaritas menurut Zainudin Maliki yang dikutip dari Durkheim
mengacu kepada keadaan hubungan antar individu dengan individu,
individu dengan kelompok yang didasarkan kepada perasaan moral dan
kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman
emosional bersama.®

Wundt telah memperlihatkan bahwa agama-agama primitif
mengandung dua jenis gejala yang berhubungan satu sama lain: suatu
rangkaian ‘renungan-renungan metafisika mengenal alam dan penataan
benda-benda’ disatu pihak dan dilain pihak aturan-aturan berlaku serta
disiplin moral. Sclain itu dengan memberikan cita-cita untuk dijadikan
sasaran, maka agama merupakan suatu kekuatan untuk menciptakan
kesatuan sosial.”

Hubungan antara agama dengan masyarakat juga terlihat di dalam
masalah ritual. Kesatuan masyarakat pada masyarakat tradisional itu sangat
tergantung kepada conscience collective (hati nurani kolektif), dan agama
sangat terlihat memainkan peran ini. Masyarakat menjadi "masyarakat"
karena fakta bahwa para anggotanya taat kepada kepercayaan dan pendapat
bersama. Ritual, yang terwujud dalam pengumpulan orang dalam upacara
keagamaan, menekankan lagi kepercayaan mereka atas orde moral yang ada,

di atas mana solidaritas mekanis itu bergantung. Di sini agama terlihat

sebagai alat integrasi masyarakat, dan praktek ritual secara terus menerus

8 Zainuddin Maliki, Narasi Agung: Tiga Teori Sosial Hegemonik, (Surabaya: LPAM,
2003), him. 92

° Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teori Sosial Modern, terj. Soeheba Kramadibrata
(Jakarta: Ul-Press, 1986), him. 87.
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menekankan ketaatan manusia terhadap agama, yang dengan begitu agama
turut serta di dalam memainkan fungsi penguatan solidaritas.'°

Tesis Durkheim dalam judul Pembagian Kerja dalam Masyarakat (The
Division of Labor in Society) sebenarnya merupakan pembelaan atas
modernitas. Sembari menyanggah pandangan bahwa industrialisasi niscaya
mengakibatkan ambruknya tatanan sosial, ia berpendapat bahwa surutnya
otoritas keyakinan-keyakinan moral tradisional bukanlah indikasi adanya
disintegrasi sosial, melainkan perubahan sosial yang didasarkan pada
keyakinan bersama dan kontrol komunal yang ketat (solidaritas mekanis)
menuju tatanan yang berdasarkan ketergantungan mutual antar-individu
yang relatif otonom (solidaritas organis). "'
- Solidaritas Mekanis

Masyarakat tradisional sebagai solidaritas yang tergantung pada
“keseragaman”anggota-anggotanya, yang keadaan kehidupan bersamanya
diciptakan bagi keyakinan dan nilai-nilai bersama.

Dalam kondisi solidaritas mekanis, menurutnya, “individualitas tak
berarti” sebab “kesadaran individual ... tergantung pada tipe kolektif dan
mengikuti segala geraknya”.'?

- Solidaritas Organis

' Zainuddin Maliki, op. cit., him. 92

"' Peter Beilharz, Teori-ioeri Sosial, terj. Sigit Jatmiko (Yogyakarta: pustaka Pelajar Offset,
2002), hlm. 106.

2 Ibid., him. 107.
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- Solidaritas Organis

Solidaritas oraganis di ciptakan oleh pembagian kerja, dan justru
tergantung pada perbedaan individual, perbedaan yang berkembang seiring
spesialisasi bidang kerja. Spesialisasi, menurut Durkheim, merupakan syarat
syarat bagi berkembangnya perbedaan personal, dan menciptakan wilayah
aksi yang tidak tunduk pada kontrol kolektif. Akan tetapi, pada saat yang
sama, meningkat pula ketergantungan pada masyarakat, karena dengan
adanya spesialisasi bidang kerja maka pertukaran pelayanan menjadi syarat
bagi kelangsungan hidup."?

Interaksi Sosial

Menurut Ary H. Gunawan dari Bonner, interaksi sosial ialah suatu
hubungan antara dua orang atau lebih, sehingga kelakuan individu yang satu
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kalakuan individu yang lain,
dan sebaliknya.'*

Kandungan yang terdapat dalam interaksi sosial Soleman b. Toneko,
adalah adanya kontak timbal balik dan respon antara individu dengan
individu dan kelompok dengan kelompok. Alvin dan Helen Gouldner,
menjelaskan interkasi sebagai ... aksi dan reaksi di antara orang-orang.

Dengan demikian, terjadinya interaksi apabila satu individu berbuat

"3 Ibid..

" Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 31.
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sedemikian rupa sehingga menimbulkan reaksi dari individu atau individu-

individu lainnya."

Banyak macam interaksi sosial: dilaihat dari subjeknya, ada tiga yaitu:
interaksi antar orang perorangan, interaksi antara orang dengan
kelompoknya dan sebaliknya dan interaksi antar kelompok. Dilihat dari
caranya, ada dua macam yaitu, interaksi langsung (direct interraction), yaitu
interkasi yang berupa fisik, seperti berkelahi, hubungan seks/kelamin dan
sebagainya. Sedangkan interaksi simbolik (symbolic interaction), yaitu
interaksi yang hanya dengan mempergunakan bahasa (lisan/tertulis) dan
simbol lain (isyarat), dan lain sebagainya. Dilihat dari bentuknya, Selo
Soemardjan membagi menjadi empat, yaitu: kerjasama (cooperation),
persaingan  (competition),  pertikaian  (comflict), dan  akomodasi
(accomodation), yaitu bentuk penyelesaian dari pertikaian.'®

Dengan begitu dapat dikatakan, bahwa suatu sistem sosial, pada
dasarnya, tidak lain adalah suatu sistem dari tindakan-tindakan. Ia terbentuk
dari interaksi sosial yang terjadi diantara berbagai individu, yang tumbuh
dan berkembang tidak secara kebetulan, melainkan tumbuh dan berkembang
di atas setandar penilaian umum yang disepakati bersama oleh para anggota

masyarakat. Yang paling penting diantara berbagai standar penilaian umum

' Soleman b. Toneko, Struktur dan Proses Sosial, (Jakarta: CV. Rajawali, 1984), hlm. 110.

'S Ibid., hlm. 32-33.
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tersebut, adalah apa yang dikenal sebagai norma-norma sosial. Norma-
norma sosial itulah yang sesungguhnya membentuk struktur sosial."”

Pengaturan interaksi sosial diantara para anggota masyarakat dapat
terjadi karena kesepakatan bersama (commitment) mereka terhadap norma-
norma sosial menghasilkan daya untuk mengatasi perbedaan-perbedaan
pendapat dan kepentingan diantara mereka, suatu hal yang memungkinkan
mereka menemukan keselarasan satu sama lain di dalam suatu tingkat
integrasi sosial tertentu. Oleh karena itu, ekuilibrium suatu sistem sosial
terpelihara oleh berbagai proses dan mekanisme sosial. Dua macam
mekanisme sosial yang paling penting di mana hasrat-hasrat para anggota
masyarakat dapat dikendalikan pada tingkat dan arah menuju terpeliharanya
kontinuitas sistem sosial, yakni mekanisme sosialisasi dan pengawasan
sosial (social control). “

Dalam penggunaan teori sildaritas sosial dan interaksi sosial, penulis
harapkan dapat melihat bagaimana solidaritas masyarakat muslim di
Tanjungpandan. Apakah mengacu kepada keadaan hubungan antar individu
dengan individu, individu dengan kelompok yang didasarkan kepada perasaan
moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman
emosional bersama dan kontrol komunal yang ketat (solidaritas mekanik), atau
tatanan yang berdasarkan ketergantungan mutual antar-individu yang relatif

otonom (solidaritas organis), atau bahkan terjadi perubahan dari solidaritas

17 Nasikun, Sistem Sosial Indonesia, ( Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), hlm. 15

18 Ibid., hlm. 16.
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makanik ke organik. Sedangkan, teori interaksi sosial untuk melihat bagaimana
hubungan antara dua orang atau lebih, sehingga kelakuan individu yang satu
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kalakuan individu yang lain, dan

sebaliknya pada masyarakat muslim di Tanjungpandan.

E. Telaah Pustaka

Sejauh  penelusuran  penulis  terhadap literatur-literatur  yang
mengetengahkan solidaritas masyarakat dalam perbedaan pemahaman keagamaan
pada masyarakat Islam di Tanjungpandan belum ada. Namun literatur yang
berkenaan dengan pluralitas pemahaman keagamaan khususnya Agama Islam
secara umum telah banyak dilakukan.

Salah satu pembahasan mengenai Pluralitas adalah buku Islam dan
Pluralitas, Perbedaan dan Kemajemukan dalam Bingkai Persatuan, yang ditulis
oleh Muhammad Imarah, dan diterbitkan oleh Gema Insani Press. Buku ini
membahas secara luas mengenai pluralitas yang merupakan sunnatullah di alam
ini. Islam sebagai agama yang diturunkan Allah untuk membawa rahmat bagi
seluruh alam, mencoba menjelaskan apa maksud Allah dengan sunnah pluralitas
itu. Islam tidak memandang pluralitas sebagai sebuah perpecahan yang membawa
kepada bencana. Islam memandang pluralitas sebagai wujud Kemahakuasaan
Allah atas ciptaan-Nya dan rahmat yang Allah turunkan bagi makhluk-Nya.
Dengan pluralitas, kehidupan menjadi dinamis dan tidak stagnan karena terdapat
kompetisi dari masing-masing elemen untuk berbuat yang terbaik. Buku ini
menggunakan Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai rujukannya. Namun dalam buku

ini tidak menjelaskan bagaimana proses solidaritas dalam masyarakat Islam
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tertentu dalam masyarakat yang berbeda pemahaman yang tentunya masyarakat
yang sedang menghadapai era globalisasi.

Nurcholish Madjid dalam bukunya Masyarakat Religius, Membumikan
Nilai-Nilai dalam Kehidupan Masyarakat, yang diterbitkan oleh Paramadina.
Dikatakan bahwa makna hidup yang hakiki dan sejati itu ada dan agama dilihat
sebagai sistem keyakinan menyediakan konsep tentang hakekat dan makna hidup.
Dalam konsep kemasyarakatan yang berdasarkan keseragaman dan perbedaan,
Nurcholish Madjid menawarkan suatu konsep yaitu Ukhuwah Islamiyah untuk
mengatasi persoalan kaum muslim seluruh dunia dalam perbedaan. Namun di
kajian ini tidak dibahas persinggungan relasi sosial yang terjadi dalam suatu
masyarakat yang berbeda pemahaman.

Penelitian ini akan lebih menekankan pada pembahasan solidaritas atau
kebersamaan yang terjadi dalam masyarakat dan pola relasi masyarakat atas dasar
pemahaman keagamaan yang berbeda. Penelitian ini juga berpsosisi lebih kepada

suatu penjelajahan terhadap masyarakat muslim di Tanjungpandan.

F. Metodologi Penelitian

Metode penelitian pada hakikatnya adalah suatu cara yang ditempuh untuk
menemukan, menggali dan melahirkan ilmu pengetahuan yang memiliki
kebenaran ilmiah."

Agar penelitian ini mampu mencapai tujuannya dengan tetap mengacu pada

setandar keilmiahan sebuah karya akademis, maka penulis menyusun serangkain

19 Ema Widido & Makhtar, Konstruksi ke Arah Penelitian Deskriptif (Yogyakarta:
Avyrouz, 2000), him. 7.
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metode sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Serangkaian metodologi
tersebut antara lain:
1. Sumber Data

Data yang diperoleh oleh penulis bersumber dari:

a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberitakan data berupa jawaban
lisan, melalui wawancara. Data ini akan peneliti peroleh dari pemuka
agama Islam atau pemuka masyarakat, lembaga yang bersangkutan,
individu ataupun kelompok.?

b. Papér', yaitu sumber data yang bukan hanya berupa buku-buku literatur
yang berhubungan dengan penelitian ini, namun juga tanda-tanda berupa,
angka, gambar atau simbol-simbol yang berwujud, dan sebagainya.”’

2. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data yang bersifat kualitatif yaitu sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang ataupun prilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Taylor
(1975))* yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan induktif
yang menganalisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang ada di

Tanjungpandan dengan menggunakan logika ilmiah.?

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hlm. 114-115.

2 1bid..

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1998), him. 3.

2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 5.
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3. Metode dan Pendekatan

Metode dari penelitian ini adalah Deskriptif. Metode penelitian deskriptif
adalah metode yang digunakan untuk menemukan penegetahuan yang seluas-
luasnya terhadap objek penelitian pada suatu saat tertentu.?*

Dalam proses penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan sosiologi.
Yaitu, pendekatan analisis sosial, yang mana penulis menyelidiki nilai-nilai,
konsepsi, norma-norma, perilaku individu atau sosial yang mengarah kepada
perubahan-perubahan sosial dan interaksi sosial.

4. Teknik Pengumpulan Data
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), karena
peneliti harus terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data, melalui:

a. Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan
pewancara (interviewer) untuk memperoleh data-data mengenai
masyarakat Islam dari terwawancara® yaitu para pemuka-pemuka
masyarakat dan agama Islam, karena informasi untuk mengetahui
masyarakat muslim di Tanjungpandan secara kualitas dapat diketahui dari
para tokoh-tokohnya dan para pengikutnya, serta lembaga pemerintah
terkait yang berada di Tanjungpandan, dengan mengemukakan
pertanyaan-pertanyaan mengenai keberagamaan dan relasi sosial mereka.

b. Observasi. Peneliti akan ikut langsung dalam beberapa kegiatan yang

berkaitan dengan penelitian, sehingga dapat memperkuat data yang

* Erna Widodo & Mukhtar, op. cit,, him. 15.

?* Suharsimi Arikunto, op.cit, hlm, 145,
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diperoleh, sehingga terjadi cross check terhadap kebenaran jawaban yang

diberikan oleh responden.

c. Dokumentasi. Bukti nyata yang berupa bahan tertulis, film, foto ataupun
rekaman kaset yang berisi hasil wawancara dengan informan dan buku-
buku yang berkaitan dengan penelitian ini.

5. Tekhnik Analisis Data

Setelah memperoleh data-data yang diperlukan, peneliti akan
menggunakan analisa deskriptif kualitatif untuk menyimpulkan fakta-fakta di
lapangan secara sistematik dan menarik kesimpulan dengan berfikir secara
induktif, yaitu penarikan kesimpulan yang berangkat dari kebenaran khusus
mengenai fenomena yang bersangkutan pada suatu peristiwa atau data yang
penulis dapati di Tanjungpandan Belitung yang berdasarkan dengan suatu teori
dan menguji kebenaran teori.

Studi deskriptif akan peneliti lakukan untuk melakukan analisis dan
menyajikan fakta-fakta secara sistematik dan dengan menggunakan pendekatan
sosiologi, dimana interelasi dari agama dan masyarakat serta bentuk-bentuk
interkasi yang terjadi antar mereka dan adnya dorongan-dorongan, gagasan-
gagasan, dan kelembagaan agama mampengaruhi dan sebaliknya juga

dipengaruhi, oleh kekuatan-kekuatan sosial.?®

% Imam Suprayogo & Tobroni. Metodologi Penelitian Sosial-Agama. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 60
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
tentang pokok-pokok penulisan, maka peneliti akan memberikan garis besar
penelitian ini yang terdiri dari lima bab, adapun sistematika penulisan itu adalah
sebagai berikut:

Bab I merupakan kajian awal untuk mengetahui pokok dari penelitian ini
yang menguraikan latar belakang diadakannya penelitian, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka dan metode penulisan yang berupa
jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, pendekatan dan teknik analisis
data. Kemudian dilanjutkan dengan bab II yang berisi tentang gambaran
umumTanjungpandan. Meliputi, letak geografis, keadaan penduduk, keadaan
pendidikan, keadaaan mata pencaharian, dan kehidupan keagamaan secara umum.

Bab III peneliti melihat solidaritas masyarakat muslim di Tanjungpandan,
menguraikan sejarah singkat perjalanan Islam dan beserta lembaga-lembaga
agama Islan{ yang terdapat di Tanjungpandan Belitung, serta kehidupan sosial
masyarakat dalam kesehariannya. Bab IV adalah pembahasan inti yang berisikan
tentang penjelasan pengaruh solidaritas masyarakat dalam perbedaan pemahaman
keagamaan terhadap pola relasi sosial masyarakat, faktor-faktor mempengaruhi
atas penerimaan atau penolakan ajaran atau pengalaman agama yang berbeda serta
implikasi dan analisis kritis mengenai solidaritas masyarakat yang terjadi di
Tanjungpandan Belitung.

Bab V adalah Penutup, kesimpulan-kesimpulan yang menjadi hasil dari

penelitian sekaligus jawaban atas rumusan masalah dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

Setelah penulis melakukan penelitian dengan dalam kerangka Solidaritas
Masyarakat dalam Pluralitas Pemahaman Keagamaan (Studi terhadap Relasi
Sosial Antar Muslim di Tanjungpandan Kab. Belitung), penulis menarik beberapa
kesimpulan dan saran yang secara garis besar dimaksudkan untuk memberikan
jawaban atas rumusan masalah yang telah ditetapkan pada bagian depan dari

tulisan ini. Kesimpulan-kesimpulan tersebut antara lain:

A. Kesimpulan

Dalam bab ini penyusun mencoba memberi kesimpulan dari seluruh materi
yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Selain itu juga saran sebagai bahan
masukan dalam lataran akademik bagi peneliti yang akan melakukan penelitian
terhadap masyarakat muslim di Tanjungpandan secara lebih mendalam.

Dari pembahasan bab sebelumnya akhirnya penyusun dapat menarik
beberapa kesimpulan antara lain:

1. Pada masyarakat muslim di Tanjungpandan kesadaran akan solidaritas
hubungan antar individu ataupun kelompok sangatlah tinggi, walaupun berbeda
pemahaman keagamaan dan akan tetap hadir dan ikut dengan toleransi yang
tinggi apabila ada suatu kegiatan sosial keagamaan yang menunjukkan
kepedulian kepada sesama masyarakat muslim dalam hal agama atau
keyakinan dan sesama melayu yang serumpun dari sisi kesukuan. Masyarakat
muslim di Tanjungpandan merupakan masyarakat yang terbuka, dengan begitu

dari manapun dapat masuk baik mengenai apapun dan nantinya masyarakat
68
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sendiri yang akan menilai dan menyaring, mana yang akan diambil dan mana

yang akan ditolak, bahkan masyarakat muslim di Tanjungpandan demi

mempertahankan kebersamaan atau kerukunan masyarakat mereka rela dengan
terpakasa untuk selalu mengikuti kegiatan sosial keagamaan yang sudah mejadi
suatu rutinitas atau kebiasaan masyarakat.

. Perbedaan pemahaman keagamaan pada masyarakat muslim di Tanjungpandan

sedikit banyak berpengaruh terhadap relasi sosial masyarakat, namun interkasi

yang terjadi tidak mengarah kepada kekerasan yang dapat menyebabkan
kerugian, pada kedua belah pihak atau lebih yang berbeda paham itu sendiri,
melainkan interaksi dalam bentuk kerjasama (coorperation). Keilmuan atau
pemahaman wawasan keagamaan msyarakat di Tanjungpandan yang masih

rendah ternyata sedikit banyak mempengaruhi masyarakat muslim di

Tanjungpandan dalam berfikir dan berintcraksi dengan masyarakat muslim

yang lain.

a. Kesenjangan terjadi pada masyarakat karena adanya ajakan-ajakan untuk
mengikuti suatu paham keagamaan secara agresif, terus-menerus, dan secara
drastis akan tetapi pada kenyataan terkadang tidak sesuai dengan apa yang
dikatakan terutama dalam hubungan sosial masyarakat, seolah-olah adanya
paksaan untuk ikut, serta adanya anggapan paling benar dan yang lain salah.
Pemahaman masyarakat muslim di Tanjungpandan masih banyak
berdasarkan ikut yang umum (mengikuti massa yang terbanyak) sehingga
terkadang dari mispersepsi ini muncul klaim-klaim kebenaran (truth claims)

sehingga melahirkan eksklusivitas keberagamaan yang radikal yang dapat
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menyebabkan konflik. Kesenjangan juga terjadi karena ada kecemburuan
ekonomi walaupun ada tapi sangatlah kecil dan rasa saling membutuhkan
satu sama lainnya sangatlah tinggi.

b. Masyarakat muslim di Tanjungpandan kalau ada yang bertentangan
diselesaikan dengan musyawarah, karena mereka bisa menyelasaikan
dengan pemahaman masing-masing yang mengesampingkan kekerasan
dengan saling mengerti karena pada dasarnya perbedaan yang terjadi tidak
masuk dalam wilayah yang prinsip atau imanen, dan juga dikarenakan
masyarakat muslim di Tanjungpandan tidak fanatis terhadap suatu
pemahaman keagamaan. Maka terkadang masyarakat muslim dalam
kehidupan sehari-hari dengan tidak memandang pemahaman keagamaan

seseorang dalam kehidupan bermasyarakat.

B. Saran-saran

Dari uraian dan kesimpulan di atas, maka penulis merekomondasikan

beberapa saran, yaitu:

1. Penelitian yang penulis lakukan terhadap masyarakat muslim di
Tanjungpandan, masih secara umum dan belum secara detail mengenai
masyarakat asli dan pendatang, karena memang penulis megalami
kesulitan untuk menentukan mana masyarakat asli dan pendatang. Untuk
peneliti selanjutnya, penulis sarankan supaya lebih detail memilah mana
masyarakat asli dan pendatang yang benar-benar dapat mencerminkan

masyarakat asli Belitung.
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2. Pemerintah atau lembaga-lembaga keagamaan di Indonesia hendaknya
lebih bijak dan mempertimbangkan segala kemungkinan yang terjadi
sebelum mengeluarkan keputusan, apalagi jika hal itu berhubungan dengan
kemajemukan masyarakat yang ada pada masyarakat Indonesia. Seperti
hasil musyawarah nasional ke-VII Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang
berlangsung di Jakarta 27-28, menghasilkan fatwa MUI, haram bagi umat
Islam untuk mengikuti paham pluralisme, liberalisme, perkawinan beda
agama, waris beda agama, dan menghukum bid’ah terhadap kegiatan doa
lintas agama, yang menurut penulis sangat mengejutkan dan dapan
megguncang bangsa yang sedang belajar membangun kerukunan,

kebersamaan, dan kerjasama.

C. Penutup

Penelitian ini adalah usaha memaparkan apa yang terdapat pada
masyarakat Belitung umumnya dan masyarakat muslim di Tanjungpandan
ksususnya yang mempunyai solidaritas yang tinggi walaupun terdapat perbedaan-
perbedaan yang terekspresi dalam hubungan masyarakatnya. Usaha maksimal
penelitian ini, tidak menafikkan banyak sekali kekurangan dan kesalahan disana-
sini, yang perlu ditambai dan dibenahi. Saran dan kritik yang membangun sangat
diharapkan dalam penelitian ini, guna melengkapi dan menyempurnakan
penelitian ini ke arah yang lebih baik.

Akhir kata, “setiap kesulitan pasti ada jalan keluar”, melalui proses yang
panjang dengan melewati berbagai rintangan dan cobaan, akhirnya penelitian ini

bisa selesai. Semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi kita semua. Amin..
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



DAFTAR PERTANYAAN

1. Solidaritas antar masyarakat muslim dalam pluralitas pemahaman

keagamaan.

a.

1.

Untuk tokoh agama

Bagaimana menurut Bapak/Ibu, hubungan masyarakat Islam di
Tanjungpandan dilihat secara umum?

Bagaimana menurut Bapak/Ibu, mengenai adanya perbedaan pemahaman
keagamaan?

Bagaimana' menurut Bapak/lbu, kebersamaan yang ada bisa terjalin
dengan tidak adanya konflik yang mengarah pada kekerasan?

Apakah ada jamaah yang mempunyai rasa keterpaksaan mengikuti suatu
praktek ritual (ibadah) tertentu

Apakah ada jamaah yang mempunyai rasa keterpaksaan mengikuti suatu
kegiatan sosial keagmaan?

Untuk lembaga pemerintah yang bersangkutan

Bagaimana menurut Bapak/bu, hubungan masyarakat Islam di
Tanjungpandan dilihat secara umum?

Bagaimana menurut Bapak/Ibu, kebersamaan yang ada bisa terjalin
dengan tidak adanya konflik yang mengarah pada kekerasan?

Apa yang telah dan akan dilakukan oleh pemerintah dalam
mempertahankan kebersamaan umat khususnya antar Masyarakat Islam
sendiri?

Untuk Masyarakat Islam Secara Umum



Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan orang lain yang mempunyai
pemahaman/pengamalan agama yang berbeda?

Apakah ada rasa terpaksa dalam mengkuti plaksanaan ibadah atau kegitan

sosial yang berbeda? kenapa?

Apa yang paling diharapkan dari ibadat dan kegiatan sosial keagamaan

yang diikuti secara bersama.

2. Pengaruh perbedaan pemahaman keagamaan terhadap relasi sosial

antar masyarakat muslim?

a.

1.

Untuk tokoh agama

Bagaimana hubungan Bapak/Ibu dalam kehidupan sehari-hari, dengan
yang lain yang mempunyai pemahaman/pengamalan keagamaan yang
berbeda?

Bagaimana kalau bapak/ibu diajak ikut serta dalam suatu acara yang
berbeda pemahaman/pengamalan agama yang berbeda?

Adakah terlintas dalam benak atau pikiran bapak/ibu untuk
mengembangkan pemahaman/pengamalan keagamaan, agar bisa diterima
bahkan di likakukan oleh masyarakat yang berbeda pemahaman/
pengamalan keagamaan dengan bapak/ibu, kenapa?

Bagaimana sikap dan tindakan bapak/ibu, apabila datang suatu ajaran atau
pengamalan agama berbeda dengan bapak/ibu?

Faktor apa yang menyebabkan bapak/iﬁu, menerima/menolak suatu ajaran
atau pengamalan agama yang berbeda tersebut?

Untuk lembaga pemerintah yang Bersangkutan



. Adakah kesepakatan diantara masyarakat Islam terhadap nilai-nilai
kemasyarakatan tertentu? .

. Nilai-nilai sosial-budaya apakah yang bisa membuat masyarakat
Tanjungpandan umumnya atau masyarakat Islam khususnya menjadi suatu
masyarakat yang kuat tingkat kebersamaannya?

. Bagaimana pemerintah melihat suatu ajaran /pengamalan agama yang
berbeda dengan masyarakat setempat?

. Apa yang dilakukan oleh pemerintah ketika ada suatu ajaran atau
pengamalan agama baru yang masuk?

. Bagaimana pemeritah melihat reaksi masyarakat setempat akan
penerimaan atau penolakan suatu ajaran/pengamalan agama baru?

Untuk Masyarakat Islam Secara Umum

. Dalam kehidupan sehari-hari, rasa dan sikap apa yang bapak/ibu gunakar;
dalam berinterkasi dengan orang yang berbeda pemakahaman/pengamalan
agama yang berbeda?

. Bagaimana kalau bapak/ibu diajak ikut serta dalam suatu acara yang
berbeda pemahaman/pengamalan agama yang berbeda?

. Pernahkah bapak/ibu menghindari atau pergi dari masjid yang tidak sesuai
dengan pemahaman/pengamalan agama yang berbeda, kenapa?

. Bagaimana sikap dan tindakan bapak/ibu, apabila datang suatu ajaran atau
pengamalan agama berbeda dengan bapak/ibu?

. Faktor apa yang menyebabkan bapak/ibu, menerima/menolak suatu ajaran

atau pengamalan agama yang berbeda tersebut. .
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Acara pernikahan yangmerupakan salah satu penguat kebersamaan masyarakat,

karena memang dalam kehidupan sehari-hari masyarakat tidak memandang
pemahaman keagamaan seseorang.



Hal yang sangat rawan koniiik pada masaiah pemcnuhan kebutuhan hidup, misalnya
kelangkaan BBM. Bukan karena adanya perbedaan paham.



Kebersmaan masyarakat tetap terjaga, dibuktikan dengan masih menerimanya
masyarakat muslim di Tanjungpandan di suatu masjid dalam ibadah shalat, walaupun
terdapat perbedaan pemahaman keagaaman.

Tradisi bilang hari yang dilakukan oleh masyarakat muslim di Tanjungpandan
menunjukkan kepedulian terhadap sesama.
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